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ABSTRACT 

Project-Based Learning (PjBL) is an approach that utilizes project activities as a 
medium in the learning process. In this method, students are actively involved in 
exploration, assessment, analysis, synthesis, and communication of information to 
produce various learning products. Based on initial observations and interviews with 
the fifth-grade teacher at SD Negeri Batuplat 2, Kupang, in May 2025, it was found 
that the instructional model used remains traditional, focusing on the teacher and 
dominated by lectures and individual assignments. Therefore, the use of an 
integrated project-based learning model is considered a relevant and context-
appropriate choice. 
The purpose of this study is to describe and analyze the implementation of this 
model in enhancing the collaborative skills and creativity of fifth-grade students at 
SD Negeri Batuplat 2, Kupang. This research applies a quantitative associative 
approach to observe the relationships among variables expressed in numerical 
form. A total of 30 students participated as respondents. The research findings show 
that the integrated project-based learning model has a positive and joint effect on 
improving students’ collaboration and creativity skills. This model provides relevant 
and meaningful learning experiences and motivates students to actively participate 
in the learning process. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning / PjBL) adalah pendekatan 
yang menjadikan kegiatan proyek sebagai media dalam proses belajar. Dalam 
metode ini, siswa terlibat aktif dalam eksplorasi, penilaian, analisis, sintesis, serta 
komunikasi informasi guna menghasilkan berbagai produk pembelajaran. 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas V di SD Negeri 
Batuplat 2 Kota Kupang pada Mei 2025, diketahui bahwa model pembelajaran yang 
digunakan masih tradisional, terfokus pada guru, dan didominasi metode ceramah 
serta tugas individu. Oleh sebab itu, penggunaan model pembelajaran terpadu 
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berbasis proyek dipandang sebagai pilihan yang relevan dan sesuai konteks. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
penerapan model tersebut dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif dan 
kreativitas siswa kelas V SD Negeri Batuplat 2 Kupang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif asosiatif untuk melihat hubungan antara variabel yang 
dinyatakan dalam bentuk angka. Sebanyak 30 siswa menjadi responden. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran terpadu berbasis proyek 
berpengaruh positif secara bersamaan terhadap keterampilan kolaborasi dan 
kreativitas. Model ini memberikan pengalaman belajar yang relevan, menyeluruh, 
dan memotivasi siswa untuk aktif dalam proses belajar. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Keterampilan, Kolaborasi, Kreativitas 
 
A. Pendahuluan  

Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual berupa pola 

prosedur sistematik yang 

dikembangkan berdasarkan teori yang 

digunakan dalam mengorganisasikan 

proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Model 

pembelajaran terkait dengan 

pemilihan strategi dan pembuatan 

struktur metode, keterampilan, dan 

aktivitas peserta didik. 

Secara konseptual, 

pembelajaran terpadu merupakan 

pendekatan yang mengintegrasikan 

beberapa mata pelajaran guna 

memberikan pengalaman belajar yang 

mendalam bagi siswa. Disebut 

bermakna karena dalam 

pembelajaran ini, siswa memperoleh 

pemahaman terhadap berbagai 

konsep melalui pengalaman nyata, 

serta mampu mengaitkannya dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya (Hernawan & Resmini, 

2005:1.5). Menurut Joni (1996:3), 

pembelajaran terpadu adalah suatu 

sistem yang memberi ruang bagi 

siswa, baik secara individu maupun 

dalam kelompok, untuk secara aktif 

mencari, menelaah, dan menemukan 

konsep serta prinsip ilmiah secara 

menyeluruh, otentik, dan bermakna. 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based Learning-PjBL) adalah 

metode pembelajaran yang 

menggunakan proyek/kegiatan 

sebagai media. Peserta didik 

melakukan eksplorasi, penilaian, 

interpretasi, sintesis, dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk 

hasil belajar. Pembelajaran proyek 

adalah pendekatan yang memuat 

tugas-tugas menantang dan kompleks 

yang berlandaskan pada pertanyaan 

dan permasalahan nyata. Model ini 

memfasilitasi siswa untuk merancang 

ide, menyelesaikan persoalan, 
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menentukan pilihan, melakukan 

investigasi, dan belajar secara 

mandiri.Pada model PjBL siswa tidak 

hanya memahami konten, tetapi juga 

menumbuhkan keterampilan pada 

peserta didik. Keterampilan yang 

ditumbukan dalam PjBL. diantaranya 

keterampilan komunikasi dan 

presentasi, keterampilan manajemen 

organisasi dan waktu, keterampilan 

penelitian dan penyelidikan, 

keterampilan penilaiandiri dan refleksi, 

partisipasi kelompok dan 

kepemimpinan, dan pemikiran kritis. 

Kreativitas merupakan ciri 

keberanian manusia yang 

menggemakan siapa dirinya dan apa 

menjadi apa manusia tersebut di 

kemudian hari. Di dalam setiap 

tindakan kreativitas, individu 

merasakan terjalinnya hubungan yang 

baik antara diri sendiri dengan orang 

lain. Ketika moment tersebut terjadi, 

orang yang berfikir kreatif akan 

memandang dirinya sebagai invidiu 

yang diliputi rasa senang, imajinasi 

yang luarbiasa, dan pemberdayaan 

diri yang lebih baik tanpa ada rasa 

takut terhadap hal yang mebatasi 

dirinya.  

Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar 
belum sepenuhnya mendukung 

pengembangan keterampilan 
kolaborasi dan kreativitas siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan 
wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan guru kelas V SD Negeri 
Batuplat 2 Kota Kupang pada bulan 
Mei 2025, Proses pembelajaran masih 
berjalan secara tradisional, di mana 
guru menjadi pusat kegiatan dan 
metode yang digunakan didominasi 
oleh ceramah serta tugas individu. 

Aktivitas siswa selama pembelajaran 
terlihat cenderung pasif, khususnya 
dalam kegiatan diskusi kelompok. Dari 
30 siswa, sebanyak 15 siswa (50%) 
menunjukkan partisipasi aktif dalam 
menyampaikan pendapat dan ide, 
sedangkan 15 siswa lainnya (50%) 
terlihat kurang terlibat, lebih banyak 
diam, serta hanya mengikuti proses 
pembelajaran tanpa kontribusi berarti. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian asosiatif kuantitatif yaitu 

penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan atau pengaruh antara dua 

variabel atau lebih yang berbentuk 

angka atau data. 

Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 2 Batu Plat Jl. Untung Surapati, 

Kelurahan Batuplat , Kecamatan Alak, 

Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, populasi penelitian siswa kelas 

V SDN Batuplat 2 Kota Kupang adalah 

sejumlah 30 siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Berdasarkan observasi awal, 

keterampilan kolaborasi siswa kelas V 

SD Negeri Batuplat 2 menunjukkan 

kondisi yang belum optimal. Dari total 

30 siswa, hanya 15 siswa (50%) yang 

menunjukkan partisipasi aktif dalam 

kerja kelompok, seperti berdiskusi, 

menyampaikan ide, atau 

menyelesaikan tugas secara 

bersama. Sementara sisanya 

cenderung pasif dan tidak terlibat aktif. 

Tabel 1 Uji Normalitas 
 

Variabel              Sig. 
                  (Shapiro-Wilk)   Distribusi 

Data 
Kolaboras            0.09                 Normal 
(Posttest)                             
Kreativita            0.084                Normal 
(Posttest)                            

 
Interpretasi: Karena semua nilai 

Sig. > 0,05, maka data dinyatakan 

berdistribusi normal dan dapat 

dianalisis menggunakan teknik 

statistik parametrik. 

 
Tabel 2 Uji Linearitas 

Hubungan             Sig.        Sig. Deviation   Keterangan 
Variabel         Linearity    from Linearity 
Model               0.000               0.214              Linear 
Pembelajaran   
 → Kolaborasi 
Model                 0.001                  0.156                  Linear 
Pembelajaran 
 → Kreativitas 

Interpretasi: Hubungan antara 

model pembelajaran dengan 

keterampilan kolaborasi dan 

kreativitas bersifat linear, sehingga 

dapat dilanjutkan dengan uji korelasi 

dan regresi. 

 

Tabel 3 Uji Korelasi Pearson 
Variabel Variabel  (Pearson) sig. (2-tailed) Keterangan 
Bebas     Terikat  
Model     Keterampilan 0.713     0.000             kuat & 
Pembela  Kolaborasi     0.713                          Signi 
Jaran                                                            fikan 
Model      Kreativitas   0.681     0.000            kuat & 
Pembe        Siswa                                       Signi 
lajaran                                                       fikan 

Interpretasi: Terdapat 

hubungan yang kuat dan signifikan 

secara statistik antara model 

pembelajaran terpadu berbasis 

proyek dengan keterampilan 

kolaborasi maupun kreativitas siswa. 

Tabel 4 Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel          R            F           Sig.    Keterangan 
Terikat          Square    Hitung 
                                                                    
Keteram          0.508       30.225    0.000   Signifikan 
pilan Kolab 
orasi. 
Kreati            0.464       27.394     0.000   Signifikan 
vitas  
Siswa 

Model pembelajaran terpadu 

berbasis proyek memberikan pengaruh 

sebesar50,8% terhadap keterampilan 

kolaborasi dan 46,4% terhadap 

kreativitas siswa, dengan nilai 

signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut sangat 

signifikan secara statistik. 

Berdasarkan seluruh analisis 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran terpadu berbasis proyek 

secara nyata memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap 
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pengembangan keterampilan 

kolaborasi dan kreativitas siswa kelas V 

SD Negeri Batuplat 2.kelas V SD 

Negeri Batuplat 2. Melalui pendekatan 

berbasis proyek, siswa tidak hanya 

diajak untuk belajar secara aktif dan 

menyenangkan, tetapi juga dilatih untuk 

bekerja sama dan berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan masalah secara nyata. 

Temuan ini sangat relevan dengan 

semangat Kurikulum Merdeka dan 

dimensi Profil Pelajar Pancasila, 

khususnya dalam penguatan karakter 

gotong royong, kemandirian, dan 

bernalar kritis. 

Implementasi model 

pembelajaran terpadu berbasis proyek 

terbukti mampu menunjang 

peningkatan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam menumbuhkan 

keterampilan bekerja sama dan 

kreativitas pada siswa sekolah 

dasar.Oleh karena itu, penerapan 

model ini sangat direkomendasikan 

untuk mendukung pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka secara lebih 

kontekstual dan berdampak. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran terpadu berbasis 

proyek berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap peningkatan 

keterampilan kolaborasi dan 

kreativitas siswa kelas V SD Negeri 

Batuplat 2. Model ini mampu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang kontekstual dan bermakna, serta 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Saran 

yang dapat diberikan adalah agar guru 

lebih sering menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan 

potensi siswa secara holistik. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji pengaruh model ini 

pada aspek keterampilan abad 21 

lainnya atau dalam mata pelajaran 

yang berbeda guna memperkaya 

implementasi Kurikulum Merdeka 

secara lebih luas. 
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